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Demam berdarah dengue  merupakan salah satu penyakit yang disebabkan oleh virus dengue 
melalui gigitan Aedes aegypti. Indonesia adalah negara dengan kasus demam berdarah tertinggi di Asia 
Tenggara dan Kota Makassar dengan endemis DBD dan mempunyai kondisi sanitasi lingkungan yang 
buruk. Penelitian ini bertujuan mengetahui gambaran upaya pencegahan gigitan nyamuk Aedes aegypti 
dengan kejadian DBD di wilayah kerja Puskesmas Antang Kota Makassar. Jenis penelitian ini adalah 
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Penarikan sampel penderita secara exhaustive sampling dan 
sampel bukan penderita secara simple random sampling. Data dianalisis dengan univariat dan diolah 
menggunakan SPSS,  disajikan dalam tabel  disertai penjelasan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
responden lebih banyak yang tidak melakukan pencegahan gigitan nyamuk seperti, penggunaan kelambu 
penderita (97,1%) dan bukan penderita (98,5%), Penggunaan obat anti nyamuk penderita  (89,7%) dan 
bukan penderita (82,4%), Penggunaan kawat kasa penderita (85,3%) dan bukan penderita (58,8%), 
penggunaan pakaian lengan panjang penderita (85,3%) dan bukan penderita (58,8%), Penggunaan 
repellent sebelum ke luar rumah penderita (100,0%) dan bukan penderita   (98,5%), menanam tanaman 
pengusir nyamuk penderita (88,2%) dan bukan penderita (95,6%). Kesimpulan bahwa responden lebih 
banyak yang tidak melakukan pencegahan gigitan nyamuk seperti, penggunaan kelambu, Penggunaan 
obat anti nyamuk, Penggunaan kawat kasa, penggunaan pakaian lengan panjang, dan menanam tanaman 
pengusir nyamuk. 
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ABSTRACT  
Scarlet fever “dengue” is one of disease that caused by virus dengue from aedes aegypti bite. 
Indonesia is the country with the top case in southeast asia and makassar city with endemic DBD and 
have condition the bad of environment sanitation. The purpose of this research is to know description of 
efforts to prevent mosquito bite aedes aegypti withincident DBD in work area antang hospital makassar 
city. The kind of this reserch is qualitative with descriptive approach. Withdrawal sample patients by 
exhaustive sampling and sample not patients by simple random sampling. Data were analyzed by 
univariate and processed using SPSS, is presented in the table accompanied by an explanation. The result 
of this research shows that respondents more people are not taking preventive measures to mosquito bite 
aedes aegypti same as like: The use of bed nets in the  patients (97,1 %) and non patients (98,5%), the use 
of a drug  mosquito patients (89,7%) and non patients (82,4%), The use of wire netting patients  (85,3%) 
and non patients DBD (58,8%), the use of clothing long sleeves patiens (85,3%) and non patients 
(58,8%), the use of repellent prior to outside of the house for patients  (100,0%) and non patients 
(98,5%), plant repellent mosquito patients DBD (88,2%) and non patients (95,6%). The conclusion that 
more respondents who do not take precautions such as mosquito bites, use of mosquito nets, use of anti-
mosquito drugs, use of wire netting, the use of long-sleeved clothes and mosquito repellent plant crops. 
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